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ABSTRAK 

 

 Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas diri seseorang dan reputasinya di mata masyarakat. Namun, di 

tengah masyarakat Metro Pusat, masih ada pandangan bahwa 

perempuan yang berpendidikan tinggi cenderung terfokus pada karier 

di ranah publik. Sebagian orang masih menganggap bahwa peran 

utama perempuan adalah sebagai ibu dan istri yang harus fokus pada 

tanggung jawab rumah tangga. Hal ini dapat mengurangi motivasi 

perempuan untuk mengejar pendidikan tinggi, karena adanya tekanan 

sosial untuk mematuhi peran tradisional mereka. Pandangan ini juga 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap perempuan yang 

berusaha menggabungkan peran ibu rumah tangga dengan karier, 

membuat mereka dianggap sebagai individu yang mandiri dan 

berorientasi global. Di sisi lain, idealisasi masyarakat terhadap ibu 

rumah tangga sukses dalam mengurus rumah tangga juga dapat 

memberikan tekanan tersendiri. Tingginya minat wanita dalam 

mengejar pendidikan, selain sebagai motivasi meraih cita-cita, juga 

dapat menjadi tantangan saat berada dalam hubungan pernikahan. 

Beberapa perempuan di Metro Pusat mungkin belum sepenuhnya 

menyadari pentingnya peran pendidikan tinggi dalam menjalankan 

peran sebagai ibu rumah tangga. Akibatnya, mereka mungkin 

kesulitan mengintegrasikan ilmu dan keterampilan yang mereka 

dapatkan untuk mendidik generasi penerus mereka dan berinteraksi 

secara bijak dalam kehidupan berumah tangga.  

 Adapun persoalan yang muncul adalah? Bagaimana peran 

tingginya pendidikan ibu rumah tangga dalam membangun keluarga 

sakinah? Dan bagaimana upaya seorang ibu rumah tangga yang 

memiliki riwayat pendidikan tinggi dalam membangun keluarga 

sakinah. Dalam konteks ini, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara dan dianalisis melalui proses 

editing, klasifikasi, analisis, dan kesimpulan (Field Research). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang ibu rumah 

tangga dengan latar belakang pendidikan tinggi memiliki pengaruh 

signifikan dalam perannya membangun keluarga yang sakinah. 

Persepsi perempuan terhadap peran sebagai ibu rumah tangga 

mengalami perubahan setelah mendapatkan pendidikan, bukan hanya 

untuk berkarir, tetapi juga untuk membangun keluarga yang sakinah. 

Peran pendidikan tinggi ibu rumah tangga tercermin dalam 

kemampuannya dalam cara berkomunikasi dengan baik, memiliki 

kepercayaan diri dalam mengelola ekonomi keluarga, mendidik anak 



 

iv 

dengan penuh dedikasi, bijak, tangkas dalam menanggapi masalah, 

menciptakan lingkungan yang baik, menetapkan standar yang tinggi, 

dan merencanakan masa depan dengan baik. 

 

Kata kunci : Peran Pendidikan, Ibu Rumah Tangga, Keluarga 

Sakinah  
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MOTTO 

 

                         

                      

                      

 

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. 

Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

 (Q.S al-Mujadalah [58]:11) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Beberapa kata kunci akan didefinisikan agar skiripsi ini 

lebih mudah dipahami dan memberikan gambaran yang lebih 

utuh. Kebijakan pemerintah dalam menangani kelompok 

minoritas akan berupaya untuk menghindari kebingungan 

mengenai makna dari frasa postulat tersebut. Selain itu, tahap ini 

dimaksudkan untuk menyoroti topik-topik utama yang akan 

diselidiki pada tahap selanjutnya. Judul skripsi saya adalah 

“PERAN PENDIDIKAN WANITA DALAM MEMBANGUN 

KELUARGA SAKINAH (Studi Pada Ibu Rumah Tangga 

Berpendidikan Tinggi Di Metro Pusat).” Istilah sebagai 

berikut: 

1. Peran yaitu Kewajiban melaksanakan tanggung jawab dan 

menjalankan fungsinya.
1
  

2. Pendidikan tinggi di Indonesia merujuk pada jalur pendidikan 

setelah menyelesaikan pendidikan menengah. Ini mencakup 

program-program sarjana, pascasarjana, dan doktor yang 

ditawarkan oleh berbagai institusi, seperti universitas, 

perguruan tinggi, dan politeknik. Pendidikan tinggi bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan mendalam, keterampilan 

praktis, dan persiapan profesional bagi mahasiswa.
2
  

3. Dalam referensi kata bahasa Indonesia yang sangat banyak, 

"Wanita" adalah wanita dewasa. Moenawir Chalili 

menyatakan: “wanita itu disebut juga gadis, gadis kecil, laki-

laki/perempuan, ibu-ibu, sejenis kulit mulus, mulus, tulang 

lemah, dan pribadi yang  berbeda  dengan laki-laki.”
3
 

                                                 
 1 Indonesia dan Pusat Bahasa (Indonesia), Kamus besar bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 39. 

 2 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. (2021)  

 3 Moebawir Chalil. Nilai wanita, ( Jakarta : Bulan Bintang. 1997), 192. 
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4. Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibentuk menurut Al-

Qur'an dan Sunnah untuk mencapai kebahagiaan  dunia dan 

akhirat.
4
 

Saya menghargai klarifikasi Anda. Berdasarkan definisi 

tersebut, nampaknya fokus skiripsi ini adalah pada bagaimana 

kontribusi pendidikan perempuan terhadap pembentukan rumah 

tangga sakinah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Peran sekolah dalam siklus pembangunan berkelanjutan 

sangatlah penting. Hubungan antara pemeliharaan dan 

permasalahan ini tidak dapat dipisahkan. Berinvestasi pada 

sumber daya manusia yang produktif sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Keduanya bersifat simultan 

dan bergantung satu sama lain.
5
 

Agar anak-anak dapat berkembang menjadi orang dewasa 

yang bertanggung jawab dan menjadi anggota masyarakat yang 

berkontribusi, pelatihan adalah metode yang paling umum 

digunakan untuk mengubah perilaku mereka. Hal ini 

menggabungkan perkembangan intelektual, namun lebih 

menekankan pada pengembangan kepribadian anak-anak dari 

awal sehingga mereka dapat tumbuh menjadi orang dewasa yang 

utuh. Tujuan pendidikan mencakup berbagai hasil yang dicapai 

siswa melalui keterlibatan mereka dengan pengalaman belajar. 

Oleh karena itu, Allah SWT memberikan penekanan khusus 

kepada orang-orang yang berilmu sebagaimana tercantum dalam 

Al-Qur'an:  

                      

                     

                      

 

                                                 
 4 Sofyan Basir, “MEMBANGUN KELUARGA SAKINAH,” Al-Irsyad Al-

Nafs, Volume 6, No. 2, (Desember 2019). 101. 

 5 Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 1. 
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Artinya : Hai orang-orang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu; 

dan apabila dikatakan kepadamu: "Berdirilah", maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan." (Q.S Mujadalah : 11)   

Dalam Islam, pemeluknya dianjurkan untuk terus 

menimba ilmu dengan membaca, merenung, atau melakukan 

penyelidikan terhadap keanehan alam semesta dan akibat 

sampingnya. Termasuk ilmu tentang kejadian dunia dan akhirat. 

Berbagai perubahan sosial dan ekonomi terjadi di pusat kota 

Metro seiring dengan perubahan zaman. Di beberapa masyarakat, 

tradisi dan budaya masih menyatakan bahwa posisi utama 

perempuan adalah sebagai ibu rumah tangga. Hal ini dapat 

membatasi akses perempuan terhadap pendidikan tinggi, sehingga 

mendorong peran tradisional dalam keluarga. 

Sebagian warga Metro Pusat berpandangan bahwa peran 

utama perempuan adalah sebagai ibu dan pasangan yang harus 

mengedepankan tanggung jawab rumah tangga. Karena 

masyarakat cenderung menilai perempuan berdasarkan peran 

tradisionalnya, hal ini dapat menurunkan motivasi perempuan 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Perkawinan mempunyai kedudukan yang menonjol dan 

dihormati dalam ajaran agama ilahi, khususnya Islam, dan diatur 

oleh ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Al-Quran, kitab suci 

umat Islam. Perkawinan juga merupakan wadah bagi individu 

untuk membentuk keluarga, meneruskan garis keturunan, dan 

hidup sesuai dengan norma-norma yang berlaku, termasuk norma 

agama, hukum, dan adat istiadat.
6
 

Berada dalam keluarga merupakan suatu keharusan naluri 

manusia sebagai makhluk sosial. Menurut M. Quraish Shihab, 

                                                 
 6Ahmad Sudirman, “Pengantar Pernikahan: Analisa Perbandingan Antar 

Mazdhab,”  (cet, II; Jakarta: PT Heza Lestari, 2006) ” 1. 
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“Keinginan terhadap pasangan merupakan dorongan atau godaan 

alamiah yang sangat sulit dikendalikan menjelang dewasa.”
7
 

Islam sangat mendorong perempuan untuk mengurus 

rumah tangganya. Hal ini disebabkan adanya keterbatasan ruang 

gerak bagi perempuan di luar rumah, yang jika tidak dijaga dapat 

menimbulkan dampak yanggtidak diiinginkan. Selain itu,hhal ini 

juga akan menambah beban dan peran mereka sebagai ibu rumah 

tangga. Namun, Islam juga tidak mengharamkan wanita untuk 

mengejar pendidikan tinggi dan bekerja. Wanita diizinkan untuk 

mengejar pendidikan dan bekerja, asalkan memenuhi syarat-

syarat yang ditetapkan dan tidak melanggar prinsip-prinsip 

syariah. Hal ini bisa dilakukan dengan aman, tanpa mengganggu 

keluarga, dan sesuai dengan tata aturan yang berlaku hingga saat 

ini. Hal ini sejalan dengan orang-orang yang memiliki istri yang 

tetap tinggal di rumah meskipun mereka sibuk dengan pekerjaan 

mereka. 

Pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

manusia dan keluarganya. Pendidikan dipandang penting 

sepanjang hidup seseorang. Oleh karena itu, sulit bagi masyarakat 

untuk mengembangkan diri dan keluarganya tanpa pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai yang diperoleh melalui 

pendidikan, oleh karena itu pendidikan memegang peranan yang 

sangat penting. Itu sebabnya pelatihan sangat penting. Kurangnya 

kekayaan keluarga seringkali dikaitkan dengan rendahnya tingkat 

pendidikan  anggota keluarga.
8
 

Keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahma, 

dengan kata lain keluarga yang rukun, harmonis dan penuh cinta 

kasih, merupakan dambaan setiap keluarga. Tidak perlu melempar 

koin sebaliknya, hal ini memerlukan upaya kooperatif. Keluarga 

seperti itu tidak dapat terwujud tanpa kerja seluruh keluarga.
9
 

                                                 
 7 Quraish Shihab dan Ali-Fauzi, “Membumikan Al-Qur’an", (Bandung: 

Mizan, 2004). 10. 

 8 Syamsul Hadi Thubay, “Pengaruh Pendidikan Terhadap Kehidupan 

Keluarga,” Jurnal Sosiologi Refleksi, Volume 8, No. 1, (Oktober 2013). 238. 

 9 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, 

(Cet, I; Makassar:Alauddin University Press, 2012), 5. 



5 

 

 

Setiap pasangan suami istri memiliki impian untuk 

memiliki rumah tangga yang harmonis. Dalam usaha menjaga dan 

mempertahankan keharmonisan rumah tangga, setiap pasangan 

memiliki pendekatan yang khas. Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi keharmonisan rumah tangga dalam perjalanan 

kehidupan berumah tangga, dan salah satu di antaranya adalah 

tingkat pendidikan dari pasangan suami istri.  

Persoalan pembentukan keluarga harmonis dan sakinah 

juga menjadi salah satu hal yang tidak bisa dihindari oleh 

perempuan dan pasangan yang berpendidikan tinggi dan berjiwa 

karir. Terlepas dari motivasi atau alasannya, ketika seorang 

perempuan atau istri yang berpendidikan tinggi ingin bekerja, hal 

ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi rumah tangga, seperti 

meninggalkan anak tanpa pengawasan, yang dapat berujung pada 

perilaku berbahaya dan bahkan perceraian. Jika hal ini terjadi, 

maka membangun keluarga yang harmonis akan menjadi sebuah 

tantangan. 

Untuk mengatasi permasalahan pendidikan tinggi 

perempuan dalam membangun keluarga sakinah, maka perlu bagi 

pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong 

perempuan untuk menempuh pendidikan tinggi, sehingga dapat 

berkontribusi lebih besar. aktif dalam membangun keluarga yang 

harmonis. bersama Sakinah. 

Seringkali kehidupan rumah tangga melibatkan berbagai 

permasalahan yang kompleks. Analisis dari atas ke bawah 

mengenai konsekuensi pendidikan ibu rumah tangga dalam 

kekhususan relasional sangatlah menarik. Hal ini mencakup 

dampak pendidikan formal dan tingkat pendidikan ibu rumah 

tangga terhadap terbentuknya keluarga sakinah, serta seberapa 

besar pendidikan formal ibu yang berkaitan dengan tata graha 

untuk mewujudkan keluarga sakinah. Investigasi ini akan 

melakukan studi kasus pada pengasuh yang berpendidikan 

perguruan tinggi di wilayah Central Metropolitan. Wilayah ini 

dinilai cocok untuk penelitian karena terdapat banyak institusi 

pendidikan tinggi dan merupakan wilayah metropolitan dengan 

beragam tantangan ekonomi dan budaya. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap wanita menikah di kawasan Metro Pusat, 

sehingga penulis mengupas hal tersebut dalam penelitian yang 

berjudul: "PERAN PENDIDIKAN WANITA DALAM 

MEMBANGUN KELUARGA SAKINAH (Studi Pada Ibu 

Rumah Tangga Berpendidikan Tinggi Di Pusat Metro)"  

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Mengacu konteks diiatas, penelitian ini akan 

memusatkan kajiannya pada wilayah tertentu, yaitu lingkup 

praktik pengaruh tingginya pendidikan wanita dalam 

membangun keluarga yang sakinah. 

2. Sub Fokus Penelitian 

  Subbfokusapenelitianiiniiadalah: 

a. Peran tingginya pendidikan wanita dalam membangun 

keluarga yang sakinah pada Ibu rumah tangga di Metro 

Pusat. 

b. Upaya ibu rumah tangga berpendidikan tinggi di Metro 

Pusat mewujudkan keharmonisan keluarga dan 

membangun keluarga sakinah.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran Ibu rumah tangga berpendidikan tinggi di 

Metro Pusat dalam membangun keluarga yang sakinah? 

2. Bagaimana upaya ibu rumah tangga yang berpendidikan tinggi 

di Metro Pusat dalam membangun keluargassakinah? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Dengan mengacu pada konteks dan inti permasalahan 

yang telah diatas, maka dari penelitian ini memiliki tujuan dan 

manfaat sebagai berikut: 
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1. Tujuan Penelitian 

a. Untuklmengetahui apa peran tingginya pendidikan 

wanita di Metro Pusat dalam membangun keluarga yang 

sakinah. 

b. Untuk mengetahui bagaimana upaya ibu rumah tangga 

yang berpendidikan tinggi di Metro Pusat dalam 

membangun keluarga sakinah. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, saya berharap skiripsi ini akan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

hukum keluarga, terutama tentang peran pendidikan 

wanita dalam membangun keluarga yang bahagia. 

b. SecaraiPraktis, Semoga skiripsi ini bermanfaat bagi para 

wanita yang telah memulai pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga untuk membangun keluarga yang sakinah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

tentang hukum keluarga, termasuk: 

a. Bagiipeneliti, Kajian ini hendaknya memperkaya  

pengetahuan dan informasi terkait hukum keluarga, 

khususnya mengenai peran pendidikan wanita dalam 

membangun keluarga sakinah. 

b. Bagi masyarakat sebagai sumber informasi untuk para wanita 

yang sudah menjadi Ibu rumah tangga dalam membangun 

keluarga yang sakinah. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk tujuan penelitian ini, penelitian sebelumnya yang 

diarahkan oleh berbagai pihak digunakan, termasuk:  

1. Fera Andika Kebahyang, Implikasi Wanita Karir Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam 

(Studi Didesa Blambangan Kecamatan Blambangan Pagar 
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Lampung Utara).
10

 Mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, persamaan skripsi Fera Andika 

Kebahyang dengan peneliti yang diteliti sama-sama 

membahas metode kualtitaif yang membahas tentang 

keharmonisan rumah tangga dan sama-sama menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaan penelitian diatas adalah 

membahas tentang pengaruh wanita karir dalam mewujudkan 

keharmonisan rumah tangga sedangkan penelti tentang peran 

pendidikan tinggi wanita dalam membangun keluarga 

sakinah. 

2. Novi Pratama dan Asep Wijaya, Studi Realitas Wanita Karier 

Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Masyarakat 

Modern. Jurnal Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram, 

Indonesia, Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 

Makkassar, Indonesia.
11

 Persamaan jurnal Novi Pratama dan 

Asep Wijaya dengan peneliti sama-sama meneliti wanita 

dalam membangun keluarga sakunah. Perbedaan penelitan di 

atas membahas Realitas wanita karier dalam mewujudkan 

keluarga sakinah dalam masyarakat modern, sedangkan 

penelti tentang peran pendidikan tinggi wanita dalam 

membangun keluarga sakinah. 

3. Sholihiyatul Aysyi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pendidikan Wanita dalam Membangun Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Setonogedong, Kecamatan Kota, Kota Kediri".
12

 

Skripsi ini berfokus pada Tinjauan hukum Islam erhadap 

pendidikan wanita dalam membangun keluarga sakinah, 

                                                 
 10 Fera Andika Kebahyang, ; “Implikasi Wanita Karir Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Didesa Blambangan 

Kecamatan Blambangan Pagar Lampung Utara).” Skiripsi UIN Raden Intan 

Lampung, 2017. 

 11 Novi Pratama dan Asep Wijaya, “Studi Realitas Wanita Karier Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Dalam Masyarakat Modern.” Jurnal Ilmiah Ar-

Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam, Volume 21 Nomor 2 

Tahun 2023. 

 12 Sholihiyatul Aysyi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendidikan 

Wanita dalam Membangun Keluarga Sakinah di Kelurahan Setonogedong, 

Kecamatan Kota, Kota Kediri.” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Kediri (IAIN) 

Kediri, 2022. 
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sedangkan penelti tentang peran pendidikan tinggi wanita 

dalam membangun keluarga sakinah. 

Penelitian ini membahas suatu aspek berbeda dan belum 

pernah diteliti sebelumnya. Fokus penelitian adalah mengenai 

peran pendidikan wanita dalam menciptakan harmoni dalam 

rumah tangga untuk membangun keluarga sakinah, khususnya 

pada ibu rumah tangga berpendidikan tinggi di daerah Metro 

Pusat. Hasilnya, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

menarik dan signifikan yang memerlukan diskusi dan 

penyelidikan mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

Kata "penelitian" berasal dari kata Yunani "research", 

yang berarti "kembali" dan "search", yang berarti "mencari". Kata 

"metode" berasal dari kata Yunani "methodos", yang berarti "jalan 

yang ditempuh". Oleh karena itu, metode penelitian secara harfiah 

berarti mencari kembali secara terus menerus melalui proses 

pengumpulan data dengan tujuan meningkatkan, mengubah, atau 

mengembangkan penelitian atau kelompok penelitian.
13

 

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini, karena 

fokusnya adalah pada penjelasan deskriptif, dan dalam penelitian 

kualitatif lebih ditekankan pada analisis dan pertimbangan proses 

dan makna. Penggunaan metode ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yang pada 

hakikatnya adalah cara untuk menemukan secara spesifik dan 

empiris tentang apa yang terjadi pada masyarakat dengan 

melakukan penelitian tentang beberapa masalah yang 

sebenarnya dan bagaimana mereka muncul dalam proses 

sosial.
14

 

 

 

                                                 
 13 Darna dan Elin Herlina, “ Memilih Metode Penelitian yang Tepat: Bagi 

Penelitian Bidang Ilmu Manajemen,” Jurnal Ilmu Manajemen, Vol. 5 No.1 (April 

2018), 288. 

 14 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: 

Gramedia, 1986), 4. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis secara 

bertahap dan berlapis dengan kualitatif, bersifat deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan menyelidiki keadaan atau hal 

lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian, mencatat, menganalisis, dan 

menginterprestasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi.
15

  

Penelitian ini yang menjelaskan atau menggambarkan 

secara tepat mengenai sifat suatu individu, keadaan, gejala, 

atau kelompok tertentu dalam proses penyerdehanaan data 

penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang 

lebih sederhana agar mudah dipahami dengan apa adanya yang 

terjadi di lapangan. 

 

3. Sumber Data 

Penelitian ini lebih berkonsentrasi pada bagaimana ibu 

rumah tangga yang berpengetahuan luas dapat membangun 

keluarga yang damai. Oleh karena itu, sumber data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Dataiprimeriadalah  informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber pertama, biasanya melalui 

wawancara, kuesioner, pendapat, dan sumber lainnya.
16

 

Dalam penelitian ini, informasi penting tentang ibu-ibu 

rumah tangga yang sangat terdidik dalam membangun 

keluarga yang harmonis diperoleh dari sumber-sumber ini. 

b. Data sekunder merujuk kepada informasiayang tidak 

diperolehesecaral langsung dari sumberepertama, namun 

disampaikan melaluiepihak lain atau dokumen.
17

 Al-

Qur'an, hadis, buku, kitab fiqih, skripsi, dan literatur lain 

yang mendukung penelitian ini adalah sumber data 

sekunder yang digunakan oleh penulis. 

                                                 
 15 Mardalis, Metode penelitian: suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi 

Aksara, cetket13 2014), 26. 

 16 Nasution, Metode research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 

1996), 146. 

 17 Sugiyono, Metode penelitian pendidikan kualitatif dan kuantitatif dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 137. 
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4. Populasi  

Populasi dapat mencakup berbagai entitas seperti 

individu, perusahaan, lembaga, media, dan lain-lain.
18

 Adapun 

populasi di penelitian ini diambil dari Ibu rumah tangga yang 

berpendidikan tinggi setidaknya setingkat S1. Populasi 

Berjumlah 200 orang, yang terdiri dari Ibu rumah tangga yang 

berpendidikan tinggi setidaknya setingkat S1 di Kota Metro, 

terutama di Kecamatan Metro Pusat.  

 

5. Sampel 

Untuk mewakili populasi secara keseluruhan, subjek 

penelitian adalah sampel, yang merupakan bagian dari 

populasi keseluruhan. Peneliti menggunakan teknik sampel 

tujuan berdasarkan beberapa kriteria untuk memilih sampel 

dalam penelitian ini.  

Berdasarkan populasi diatas terdiri 200 orang maka 

tata cara pengambilan sempel diatas, sempel yang diambil 

adalah berjumlah 5 orang yang terdiri dari Ibu rumah tangga 

yang berpendidikan tinggi setidaknya setingkat S1 di Kota 

Metro, terutama di Kecamatan Metro Pusat sebagai perwakilan 

subjek penelitian. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 

orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang peran 

pendidikan wanita dalam membangun keluarga yang sakinah.  

 

6. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah 

strategis dalam penelitian karena tujuannya adalah untuk 

memperoleh data yang relevan. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini akan digunakan beberapa metode pengumpulan 

data, antara lain: 

a. Metode Interview, wawancara adalah jenis percakapan 

dengan tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua orang: 

pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan 

terwawancara (yang memberikan jawaban). Akibatnya, 

                                                 
 18 Susiadi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung,2015), 95. 
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penulis membuat rangkuman pertanyaan yang akan 

diajukan secara langsung kepada ibu rumah tangga di 

Kecamatan Metro Pusat. 

b. MetodeeDokumentasi, Dokumentasi adalah Data yang 

dikumpulkan melalui metode dokumentasi termasuk 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, denah, dan 

sumber laporan lainnya.
19

  

 

7. Metode Pengolahan Data 

Setelah informasi dikumpulkan, langkah berikutnya 

adalah menangani informasi tersebut, yang dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip pemeriksaan moral: 

a. Editing  

Salah satu metode yang paling umum untuk 

memeriksa ringkasan pertanyaan yang telah disajikan oleh 

otoritas informasi adalah dengan mengeditnya untuk 

mengurangi kesalahan atau kekurangan dalam survei yang 

telah diselesaikan. 

b. Sistematik  

Sistematik adalah memeriksa data sesuai dengan 

klasifikasi data secara terarah, teratur, dan sistematis. 

Intinya adalah menempatkan informasi sesuai dengan 

struktur pembicaraan yang tepat sesuai dengan permintaan 

masalah. Ini dicapai dengan mengelompokkan dan 

menandai data yang telah diubah sesuai dengan kategori 

dan urutan masalah.
20

 

 

8. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyusunan dan penataan 

data yang dikumpulkan melalui catatan lapangan, 

dokumentasi, dan wawancara secara sistematis. Ini dicapai 

                                                 
 19 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Dari Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, cet-3, 1981), 118. 

 20 Mardalis, Metode penelitian suatu proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

cetket 13 2014), 21. 
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dengan mengidentifikasi pola penting yang harus diperhatikan 

agar mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain.
21

 

Menggunakan pendekatan kualitatif, metode analisis data 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan penelitian sebelumnya 

tentang peran penting pendidikan wanita dalam membangun 

keluarga sakinah. Pendekatan ini digunakan untuk menyimpulkan 

berbagai aspek yang terkait dengan peran tingginya pendidikan 

wanita dalam membangun keluarga yang sakinah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Studi ini akan dibahas dalam lima bab yang saling 

berhubungan. Sebelum memulai bab pertama, ada halaman 

sampul depan, halaman judul, abstrak, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 

Bab pertama terdiri dari subbab berikut: penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, keuntungan penelitian, tinjauan literatur, metode 

penelitian,  

Pusat Kabupaten Metro, kondisi demografis Kecamatan 

Metro Pusat Kabupaten Metro dan peran tingginya pendidikan 

wanita dalam membangun keluarga sakinah.  

Bab dan proses pembahasan sistematis. 

Pada babekedua, atau landasaneteori dan kajianateori, 

terdapat penjelasan mengenai pendidikan yang mencakup hal-hal 

berikut: definisi pendidikan, pendidikan dalam Islam, prinsip dan 

tujuan pendidikan, dampak pendidikan wanita dalam membentuk 

rumah tangga, peran wanita berpendidikan, serta tinjauan umum 

mengenai keluarga sakinah. 

Pada bab ketiga merupakan bab deskripsiiobjek dan 

penyajianefakta dan dataepenelitian yang berisi: kondisi geografis 

Kecamatan Metro keempat membahas analisis data, yang 

mencakup peran pendidikan wanita dalam membangun keluarga 

sakinah dan upaya ibu rumah tangga yang berpendidikan tinggi di 

Kecamatan Metro Pusat untuk membangun keluarga sakinah.  

                                                 
 21 Ibid, 21. 
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Pada bab terakhir, yaitu bab kelima, akan diungkapkan 

sejumlah simspulan dari pembahasan sebelumnya, yang kemudian 

akan diikuti oleh rekomendasi yang disajikan dalam skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Ini adalah kesimpulan dari hasil dan analisis 

penelitian yang disajikan dalam bab sebelumnya: 

1. Seorang ibu rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan 

formal yang tinggi memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

membangun keluarga sakinah. Seperti yang dibahas dalam 

analisis di atas, pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

melalui pendidikan tinggi memungkinkan ibu rumah tangga 

memahami hakikat mencapai kesuksesan dan menemukan 

kebahagiaan di dalam diri mereka sendiri, sehingga 

menciptakan keluarga yang harmonis. Upaya ini dibuktikan 

dengan keberhasilan dan prestasi anak-anak mereka, yang lahir 

dari ibu rumah tangga dengan riwayat pendidikan tinggi di 

Kecamatan Metro Pusat.  

2. Peran pendidikan tinggi dalam kehidupan ibu rumah tangga 

dapat memiliki konsekuensi positif maupun negatif. Seorang 

ibu rumah tangga atau wanita yang akan menikah mengakui 

pentingnya pendidikan, baik sebelum maupun setelah menikah, 

itu positif. Selain itu, penting untuk memahami betapa 

pentingnya menjadi ibu rumah tangga dan betapa pentingnya 

membentuk keluarga yang bahagia dalam kehidupan seseorang. 

Sebaliknya, pendidikan tinggi itu sendiri dapat berdampak 

buruk pada ibu rumah tangga. Ini terjadi ketika ibu atau istri 

rumah tangga tidak melakukan apa yang seharusnya mereka 

lakukan, tidak mampu melaksanakannya dengan baik, dan 

kekurangan dukungan emosional dari lingkungan sekitarnya. 

Kedua pengaruh ini telah diidentifikasi dan diamati di 

Kecamatan Metro Pusat. 

 

B. Rekomendasi 

 Berikut adalah rekomendasi yang diberikan oleh 

peneliti berdasarkan fakta-fakta yang telah disajikan di atas: 

1. Penting bagi perempuan yang ingin menikah dan memulai 

sebuah keluarga untuk mengembangkan rasa tanggung jawab 

terhadap setiap keputusan yang diambil dalam hidup. Hindari 
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menjadi terlalu egosentris, karena hal ini dapat berdampak 

besar pada generasi-generasi mendatang bangsa. Sebaliknya, 

tetaplah diri sendiri dan lakukan yang terbaik untuk diri 

sendiri dan lingkungan sekitar.  

2. Penting pula bagi istri, ibu, suami, dan ayah untuk memegang 

teguh peran masing-masing dan membangun keluarga yang 

bahagia demi kemajuan masyarakat dan bangsa. Kelola waktu 

dengan efektif, rawatlah keluarga dengan baik, dan 

bersosialisasilah dengan lingkungan sekitar dengan lancar. 

Bentuklah keluarga yang bahagia dan didiklah anak-anak 

yang baik hati dan cerdas, yang, dipengaruhi oleh apa yang 

Anda berikan, akan menjadi pemimpin bangsa di masa depan. 
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